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ABSTRAK

Perpustakaan umum di era modern telah bertransformasi menjadi pusat
pembelajaran yang dinamis dan kolaboratif (Learning Commons). Perancangan
interior ini bertujuan untuk mendesain fasilitas Learning Commons pada
Perpustakaan Daerah Yogyakarta yang mampu memenuhi kebutuhan pemustaka
masa Kini, sekaligus mempertahankan identitas lokal melalui interpretasi konsep
filosofi Sangkaning Dumadi. Metode perancangan yang digunakan didasarkan pada
proses desain Kilmer yang meliputi fase analisis melalui tahapan pemrograman
(programming), serta fase sintesis melalui tahapan desain skematik (schematic
design) dan pengembangan desain (design development). Hasil perancangan
menerapkan pembagian tiga zonasi berdasarkan alur konsep filosofis tersebut.
Pertama, Fase Kelahiran yang dilambangkan dengan Panggung Krapyak untuk
ruang informasi. Kedua, Fase Pertumbuhan yang dilambangkan dengan vegetasi
pohon tanjung dan asem untuk mewadahi aktivitas interaktif seperti kafe pustaka,
ruang kerja bersama dan area diskusi. Ketiga, Fase Kedewasaan yang dilambangkan
dengan Keraton Yogyakarta untuk area yang membutuhkan konsentrasi dan
ketenangan, seperti ruang koleksi umum, ruang focus dan ruang rapat. Melalui
perpaduan material modern seperti HPL motif kayu, lantai granite tile, dan metal
sheet, perancangan ini menghadirkan interior perpustakaan yang fungsional tanpa

kehilangan esensi cerita budaya lokal.

Kata kunci: Perpustakaan Daerah Yogyakarta, Learning Commons, Sangkaning

Dumadi, Zonasi Ruang, Proses Desain Kilmer



ABSTRACT

Modern public libraries have transformed into dynamic and collaborative Learning
Commons. This interior design aims to develop a Learning Commons facility at the
Yogyakarta Regional Library that meets the needs of contemporary users while
preserving local identity through the interpretation of the Sangkaning Dumadi
philosophical concept. The design methodology follows Kilmer’s design process,
which comprises an analysis phase through programming, and a synthesis phase
through schematic design and design development. The final design applies a three-
zone layout based on the narrative flow of this philosophical concept. First, the
Birth Phase (Fase Kelahiran) symbolized by Panggung Krapyak, is applied to the
information and reception zone. Second, the Growth Phase (Fase Pertumbuhan)
symbolized by the tanjung and asem trees, houses interactive and collaborative
activities such as the library café, co-working spaces, and discussion areas. Third,
the Maturity Phase (Fase Kedewasaan) symbolized by the Kraton Yogyakarta, is
dedicated to areas requiring concentration and quietness, including the general
collection room, focus study rooms, and meeting rooms. By blending modern
materials such as wood-grained HPL, granite floor tiles, and metal sheets, this
design delivers a functional library interior without losing the essence of the local

cultural narrative.

Keywords: Yogyakarta Regional Library, Learning Commons, Sangkaning

Dumadi, Spatial Zoning, Kilmer’s Design Process
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perpustakaan pada era modern telah mengalami transformasi peran
yang signifikan, dari sekadar tempat penyimpanan koleksi buku menjadi
sebuah pusat kegiatan belajar dan bekerja yang aktif. Perubahan ini
mendorong lahirnya konsep Learning Commons, sebuah ekosistem ruang
yang dirancang untuk mendukung budaya bekerja bersama secara lebih
dinamis. Dalam wadah ini, pengunjung tidak hanya membutuhkan
ketenangan untuk membaca, tetapi juga menuntut fleksibilitas ruang yang
mampu mengakomodasi berbagai gaya Kerja, baik yang dilakukan secara
mandiri dengan fokus tinggi maupun secara berkelompok untuk bertukar
gagasan secara kolektif.

Sebagai institusi literasi utama di wilayahnya, Perpustakaan Daerah
Istimewa Yogyakarta menjadi pilihan utama bagi masyarakat, khususnya
mahasiswa dan pelajar, dalam mencari lingkungan belajar yang
representatif. Namun, pengaturan interior perpustakaan saat ini memiliki
kelemahan karena masih menerapkan konsep konvensional yang kaku, di
mana hampir seluruh zona di dalam gedung dipaksa untuk menjadi area
yang senyap. Meskipun pengelola telah menyediakan ruang diskusi khusus
di lantai yang terpisah, fasilitas tersebut nyatanya tidak berfungsi secara
optimal dan justru beralih fungsi menjadi area mengerjakan tugas secara
mandiri. Hal ini terjadi karena penataan interior dan variasi furnitur di dalam
ruang diskusi tersebut masih cenderung kaku, sehingga gagal menarik
pengguna untuk aktif berinteraksi secara kelompok. Akibatnya,
perpustakaan tidak mampu memenuhi kebutuhan pemustaka modern yang
membutuhkan area kerja bersama, ruang diskusi yang interaktif, atau tempat
presentasi digital yang dinamis.

Berangkat dari permasalahan tersebut, perancangan interior

Learning Commons ini hadir sebagai solusi untuk menciptakan area kerja



bersama yang fungsional sekaligus memiliki karakter budaya yang kuat.
Agar desain yang dihasilkan mampu mewadahi berbagai jenis aktivitas
belajar tanpa saling mengganggu, filosofi Sangkaning Dumadi diangkat
sebagai dasar penataan ruang. Melalui alur urutan perjalanan dari Krapyak
menuju Keraton, perancang memecah kekakuan suasana "senyap di seluruh
zona" tersebut menjadi sebuah rangkaian ruang yang bergerak bertahap dari
area ramai menuju area sepi. Fase Kelahiran (Panggung Krapyak)
diterapkan untuk mewadahi aktivitas pengenalan awal yang kasual di area
pintu masuk. Selanjutnya, Fase Pertumbuhan (Pohon Asam dan Tanjung)
digunakan untuk membuka zona kolaboratif yang dinamis, memberikan
kebebasan bagi pengunjung untuk melakukan aktivitas kelompok yang
ramai dan interaktif pada area kerja bersama. Alur ini kemudian berakhir
pada Fase Kedewasaan (Keraton Yogyakarta) yang dirancang tenang,
khusus untuk mempertahankan fungsi konvensional sebagai area belajar
mandiri yang butuh konsentrasi tinggi. Dengan menerjemahkan nilai
perjalanan hidup ini ke dalam tata letak zonasi serta elemen pembentuk
ruang, interior perpustakaan mampu memfasilitasi seluruh kebutuhan

pemustaka modern secara proporsional dan harmonis.

B. Metode Desain
1. Proses Desain

Penelitian ini merujuk pada kerangka kerja Rosemary & W. Otie
Kilmer yang memisahkan desain ke dalam segmen analisis dan sintesis.
Dalam prosesnya, perancang terlebih dahulu melakukan bedah masalah
secara mendalam (analisis) sebelum merumuskan solusi desain yang
inovatif (sintesis). Adapun urutan proses desainnya terbagi dalam dua fase
utama yaitu fase analisis dan fase sintesis (Kilmer & Kilmer, 2014).
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2. Metode Desain
a. Fase Analisis: Penelusuran Masalah dan Pengumpulan Data
1) Commit
Pada tahap ini, perancang menetapkan batasan proyek yang
berfokus pada ruang informasi, kafe pustaka, area kerja bersama,
ruang koleksi umum dan area fokus. Perancang menyusun jadwal
kerja secara teratur agar desain dapat diselesaikan sesuai dengan
tenggat waktu tugas akhir serta berkomitmen mematuhi standar
desain fasilitas publik yang berlaku.
2) State
Tahap state merupakan proses identifikasi masalah, di mana
perancang mencatat berbagai persoalan ruang seperti kendala
sirkulasi pada ruang koleksi umum, keterbatasan furniture dan stop
kontak, hingga area lobby yang memiliki penghawaan yang buruk.
3) Collect
Perancang mengumpulkan data secara menyeluruh melalui
survei fisik, studi literatur, dan wawancara untuk mendukung proses
pengambilan keputusan desain. Perancang melakukan pemetaan
perilaku untuk mengamati kebutuhan pengunjung dalam

berinteraksi serta kebutuhan untuk fokus secara mandiri di dalam



ruang perpustakaan. Perancang juga menginventarisasi kondisi fisik
ruang, ukuran furnitur eksisting, serta mengukur tingkat
pencahayaan dan kebisingan akustik ruangan.
4) Analyze

Perancang menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk
menemukan perbedaan antara kebutuhan pengguna dan kondisi
yang ada saat ini. Analisis ini difokuskan pada perbandingan jumlah
pengunjung dengan kapasitas tempat duduk yang tersedia, mencari
sudut ruangan yang tidak terpakai untuk diubah menjadi area
fungsional, serta membandingkan kondisi ruangan dengan standar
ergonomi perpustakaan modern untuk menentukan jenis intervensi

pada furnitur yang sesuai.

b. Fase Sintesis: Metode Ideasi dan Pengembangan Desain
5) Ideate
Eksplorasi kreatif dilakukan untuk menghasilkan berbagai
alternatif konsep desain melalui brainstorming dan pembuatan
sketsa kasar. Perancang mengeksplorasi berbagai kemungkinan
suasana ruang yang mampu merepresentasikan nilai filosofis ke
dalam elemen visual interior
6) Choose
Mengevaluasi berbagai alternatif desain berdasarkan kriteria
fungsionalitas, efektivitas zonasi, dan kedalaman makna filosofis.
Satu alternatif desain terbaik dipilih sebagai solusi terbaik bagi
Perpustakaan Daerah Yogyakarta.
7) Implement
Perancang mengembangkan desain terpilih menjadi
dokumen teknis yang meliputi pembuatan gambar kerja seperti
denah, potongan, dan detail konstruksi. Tahap ini juga mencakup
penyusunan spesifikasi material, skema warna, rencana anggaran
biaya (RAB), dan visualisasi 3D untuk menyajikan gambaran nyata

hasil rancangan.



8) Evaluate
Perancang melakukan pengecekan akhir terhadap hasil
rancangan untuk memastikan bahwa solusi yang ditawarkan
benar-benar menjawab pernyataan masalah yang dirumuskan di
awal. Perancang juga meminta umpan balik dari pembimbing
atau ahli untuk memastikan kelayakan desain dari sisi teknis
maupun fungsional sebelum disajikan dalam sidang akhir Tugas

Akhir.



